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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL KACANG TANAH (Arachis 

hypogaea L.) TERHADAP PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR 

BATANG PISANG 

 

Dede Kurniawan Siregar (12080217213)                                                                  
Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Syukria Ikhsan Zam 

 

INTISARI 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman pangan yang 
mempunyai nilai ekonomi tinggi karena kandungan gizinya terutama protein dan 

lemak yang tinggi. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil kacang tanah yaitu 
dengan pemupukan menggunakan pupuk organik cair (POC) batang pisang. Tujuan 
penelitian ini untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair batang pisang 
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah. Penelitian ini dilaksanakan 

di UARDS Lahan Penelitian Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada  bulan Juli 2024 sampai bulan Oktober 2024. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 
pelakuan konsentrasi POC batang pisang : ( 0 ml/L, 100 ml/L, 200 ml/L, 300 ml/L, 

400 ml/L, 500 ml/L) parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi 
tanaman, lebar daun, jumlah polong, berat polong pertanaman, panjang akar, 
jumlah bintil akar, berat basah tanaman, dan berat kering tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian POC batang pisang dengan konsentrasi 300 ml/L 

dapat meningkatkan  tinggi tanaman, panjang akar, jumlah polong, berat basah 
tanaman dan berat kering tanaman kacang tanah. 

 
Kata kunci : batang pisang, kacang tanah, pupuk organik cair 
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GROWTH RESPONSE AND YIELD OF PEANUTS (Arachys hypogaea L.) 

WITH THE APPLICATION OF BANANA FIBER LIQUID ORGANIC 

FERTILIZER 

 

Dede Kurniawan Siregar (12080217213)                                                                    
Under the guidance of Rita Elfianis and Syukria Ikhsan Zam 

 

ABSTRACT 

Peanuts (Arachis hipogaea L.) are a food crop that has high economic value 
because of their nutritional content, especially high protein and fat. One effort to 

increase the growht and yield of peanut is by fertilizing using liquid organic 
fertilizer (POC) Banana stem. The aim of this research was to obtain the best 
concentration of banana stem fertilizer to increase the growth and yield of 
peanut.This research was carried out at the UARDS Research Field the Faculty of 

Agriculture and Animal Science, Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. from 
July 2024 to October 2024. This research used a complete randomized  design  
(CRD), namely the POC concentration of resam nails: (0 ml/L, 100 ml/L, 200 ml/L, 
300 ml/L, 400 ml/L, 500 l/L) he Parameters observed in this study were plant height, 

leaf width, number of pods, weight of planting pods, root length, number of root 
nodules, plant wet weight, plant dry weight. The result of the research showed that 
giving POC banana stem with a concentration of 300 ml/L plant height, root length, 
number of pods, wet weight of the plant and dry weight of the peanut plant. 

Keyword : peanut, liquid organic fertilizer, banana stem 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogea L) merupakan tanaman pangan yang 

mempunyai nilai ekonomi yang tinggi karena kandungan gizinya terutama protein 

dan lemak yang tinggi. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus 

meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi 

masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan 

makanan di Indonesia. Namun produksi kacang tanah dalam negeri belum 

mencukupi kebutuhan masyarakat yang masih memerlukan subsitusi impor dari 

luar negeri (Sembiring dkk,2018). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa produksi 

kacang tanah di Provinsi Riau pada tahun 2020 sebesar 575,81 ton dan mengalami 

penurunan pada tahun 2021 menjadi 541,12 ton. Sementara kebutuhan dan 

permintaan terhadap makanan olahan dengan bahan baku kacang tanah semakin 

meningkat, sehingga diharapkan produksi kacang tanah dapat stabil dan dapat 

mengimbangi permintaan tersebut (Zahrah dkk.,2022). 

Menurunnya produksi kacang tanah di Indonesia, khususnya di Riau 

disebabkan oleh kesuburan tanah, dan karena terjadinya alih fungsi lahan. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan produksi kacang tanah 

khususnya di Riau yakni dengan pemupukan pupuk organik cair batang pisang 

(Marlina dkk.,2015). 

Pupuk organik terdiri dari pupuk organik padat dan pupuk organik cair 

(POC). Pupuk cair adalah larutan yang mudah larut berisi satu atau lebih pembawa 

unsur yang dibutuhkan tanaman. Kelebihan dari pupuk cair yaitu dapat memberikan 

hara sesuai dengan kebutuhan tanaman (Hairudin dan Airani, 2017). Salah satu 

bahan alam yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik cair yaitu 

limbah batang pisang. 

Pemberian pupuk organik cair dari batang pisang sebagai pemenuhan 

kebutuhan salah satu unsur hara yang penting yaitu unsur nitrogen (N), karena pada 

pupuk cair batang pisang mengandung unsur N 238,04 ppm, C-organik 7,59 ppm, 

P 63,88 ppm, K 88,21 ppm, pH 3,45 (Priyanto, 2016). 
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Pupuk organik cair pada batang pisang memiliki peranan dalam masa 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Kadar asam fenolat yang tinggi membantu 

peningkatan ion-ion sehingga membantu ketersediaan fosfor (P) pada tanah yang 

berguna pada proses pembungaan dan pembentukan buah pada tanaman. Pada 

penelitian Chaniago. 2017 menggunakan POC batang pisang dengan konsentrasi 

300 ml/liter air pada tanaman kacang hijau menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhadap tinggi tanaman, produksi per tanaman, dan jumlah polong pertanaman.  

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian tentang 

Respon Pertumbuhan dan Hasil Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) Terhadap 

Pemberian Pupuk Organik Cair Batang Pisang. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair 

batang pisang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada penulis dan pembaca mengenai pengaruh pemberian pupuk oraganik cair 

batang pisang pada tanaman kacang tanah. 

 

1.4.  Hipotesis Penelitian 

Terdapat konsentrasi pupuk organik cair batang pisang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil kacang tanah. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Kacang Tanah 

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman  yang berasal dari Amerika 

Selatan yang telah dibudidayakan di lebih dari 100 negara, termasuk Indonesia. Di 

Indonesia, kacang tanah menempati posisi tanaman polong-polongan terpenting 

kedua setelah kacang kedelai. Bahkan kacang tanah menjadi salah satu tanaman 

yang mendapatkan prioritas untuk ditingkatkan dan dikembangkan produksinya 

(Salve et al.,2021). 

Tanaman leguminoceae atau kacang tanah sudah dikenal lama dan 

dibudidayakan di Indonesia. Kacang tanah merupakan tanaman pangan terpenting 

kedua setelah kedelai. Kacang tanah kaya akan nutrisi, seperti protein, karbohidrat, 

vitamin E, flavonoid, resveratrol, fitosterol, kalsium, besi, dan mineral lainnya. 

Biasanya, kacang tanah diolah menjadi berbagai bentuk, seperti minyak, selai 

kacang, makanan ringan, sup, makanan penutup, dan juga bungkil kacang tanah 

yang biasa digunakan sebagai pakan ternak (Salve et al., 2021). Sebagai bahan 

pangan dan pakan ternak bergizi tinggi, kacang tanah mengandung lemak 40-50%, 

protein 27%, karbohidrat 18%, serta vitamin A, B, C, D, dan K. Kacang tanah juga 

mengandung bahan-bahan mineral, seperti Ca, Cl, Fe, Mg, P, K dan S (Veronika, 

2020). 

Menurut Lolowang dkk. (2022) kacang tanah diklasifikasikan sebagai 

berikut, Kerajaan: Plantae; Divisi: Tracheophyta; Kelas: Magnoliopsida; Bangsa: 

Fabales; Suku: Fabaceae; Marga: Arachis; Jenis: Arachis hypogeae L. Kacang 

tanah adalah salah satu tanaman pangan yang memiliki kandungan karbohidrat 

yang tinggi selain padi dan umbi-umbian. Hampir seluruh bagian tanaman ini 

mempunyai nilai ekonomis yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai 

keperluan, seperti daun dan tangkainya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan 

pupuk hijau (Insan, 2023). 

 

2.2.  Morfologi Kacang Tanah 

Menurut Suprapto (2018), kacang tanah diklasifikasikan sebagai berikut ini: 

Divisi: Spermatophyta, Kelas: Angiospermae, Sub Kelas: Dicotyledoneae, 
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Bangsa: Polypetalae, Suku: Leguminosae, Sub Suku: Papilionoidae, Marga: 

Arachis, Spesies: Arachis hypogaea L. Kacang tanah merupakan tanaman yang 

herba monocious, menjalar sampai tegak dengan tinggi berkisar antara 15-70 cm. 

Kacang tanah mempunyai sistem perakaran akar tunggang, namun akar 

primernya tidak tumbuh secara dominan. Akar tunggang biasanya dapat masuk 

kedalam tanah dengan kedalaman 50-55 cm, sedangkan akar serabutnya terletak 

pada bagian akar tunggang yang disebut akar sekunder. Akar kacang tanah dapat 

tumbuh sedalam 40 cm dan pada akar tumbuh bintil akar (Yuliandori, 2020). 

Batang tanaman kacang tanah berukuran pendek, berbuku-buku dengan tipe 

pertumbuhan tegak atau merumpun. Pada awalnya batang tumbuh tunggal, namun 

lambat laun bercabang banyak seolah-olah merumpun. Tinggi tanaman berkisar 

antara 30-50 cm atau lebih tergantung jenis atau varietas kacang tanah (Suprapto, 

2018). 

Batang kacang tanah tidak berkayu dan berambut halus. Pada batang 

terdapat stipula, batang dan cabang berbentuk bulat. Pada awalnya batang tumbuh 

tunggal, namun lambat laun bercabang banyak seolah-olah merumpun (Malelak 

dkk., 2023). Tipe percabangan pada kacang tanah terbagi atas 4 jenis yaitu, 

berseling, tidak beraturan dengan bunga pada batang utama, sekuensial dan tidak 

beraturan tanpa bunga pada batang utama. Berdasarkan pigmen antosianin yang 

terdapat pada kacang tanah memberikan warna yang berbeda sehingga dapat 

terbagi menjadi 2 yaitu, warna merah atau ungu dan hijau. Batang utama ada yang 

memiliki sedikit bulu dan ada juga yang memiliki banyak bulu (Trustinah, 2015).  

Daun kacang tanah adalah daun majemuk bersirip genap, terdiri atas empat 

anak daun yang bentuknya bulat, elip atau agak lancip dan berbulu. Bunga 

kupukupu, tajuk 4 daun berjumlah 5 dan 2 diantaranya bersatu berbentuk seperti 

perahu. Mahkota bunga berwarna kuning kekuningan. Buah berbentuk polong 

berada di dalam tanah. Buah berisi sesuai varietas, kulit tipis ada yang berwarna 

putih dan ada yang merah serta biji berkeping dua (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian, 2015). 

Kacang tanah memiliki bunga dengan tangkai panjang berwarna putih. 

Tangkai ini sebenarnya bukan tangkai bunga, tetapi tabung kelopak. Mahkota 

bunga berwarna kuning dan bergaris-garis merah pada pangkalnya. Umur bunga 
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kacang tanah hanya satu hari, mekar di pagi hari dan layu pada sore hari serta dapat 

melakukan penyerbukan sendiri (Lestari, 2019). Bunga kacang tanah muncul dan 

berkembang di ketiak daun dan termasuk bunga sempurna yaitu alat kelamin jantan 

dan betina terdapat dalam suatu bunga. Bunga kacang tanah berbentuk kupu-kupu 

berukuran kecil, terdiri dari kelopak, tajuk, benang sari dan kepala putik. Kelopak 

bunga kacang tanah berbentuk tabung sempit sejak dari pangkal bunga yang 

disebut hipantium dan panjangnya berkisar antara 2 cm sampai 7 cm (Trustinah, 

2015). 

Buah kacang tanah berbentuk polong. Polongnya terbentuk setelah terjadi 

pembuahan. Buah kacang tanah berada di dalam tanah setelah pembuahan, bakal 

buah tumbuh memanjang dan nantinya akan menjadi polong. Mula-mula ujung 

ginofor yang runcing mengarah ke atas, kemudian tumbuh mengarah ke bawah,dan 

selanjutnya masuk ke dalam tanah sedalam 1-5 cm. Pada waktu menembus tanah, 

pertumbuhan memanjang ginifor berhenti. Panjang ginofor ada yang mencapai 18 

cm. Tempat berhentinya ginofor masuk ke dalam tanah tersebut menjadi tempat 

buah kacang tanah. Ginofor yang terbentuk di cabang bagian atas dan tidak masuk 

ke dalam tanah akan gagal membentuk polong (Irwanto, 2017). 

 
            Gambar 2.1 Tanaman Kacang Tanah 

     (Sumber : Dokumentasi Pribadi,2024) 

 
 

2.3. Syarat Tumbuh  

Kacang tanah dapat tumbuh optimal dengan jenis tanah lempung berpasir, 

liat berpasir atau lempung liat berpasir. Kemasaman (pH) tanah yang cocok untuk 

kacang tanah adalah 6,5−7,0. Tanaman masih cukup baik bila tumbuh pada tanah 

agak masam (pH 5,0–5,5), tetapi peka terhadap tanah basa (pH>7). Pada pH tanah 

7,5−8,5 (bereaksi basa) daun akan menguning dan terjadi bercak hitam pada 

polong. Di tanah basa, hasil polong akan berkurang karena ukuran polong dan 
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jumlah polong menurun. Pada jenis tanah vertisol yang bertekstur berat (kandungan 

lempung tinggi) kacang tanah dapat tumbuh baik, akan tetapi pada saat panen 

banyak polong tertinggal dalam tanah sehingga mengurangi hasil yang diperoleh 

(Rahmianna dkk., 2015).   

Tanaman kacang tanah cocok ditanam di dataran yang berketinggian 

dibawah 500 meter di atas permukaan laut. Di samping itu, tanaman ini 

menghendaki sinar matahari yang cukup oleh karna itu tanaman harus terbebas dari 

naungan pepohonan. Apabila ditanam di suatu daerah dengan ketinggian melebihi 

ketinggian tempat tersebut maka tanaman akan berumur lebih panjang (Tim Bina 

Karya Tani, 2015). Keadaan tanah yang baik untuk tanaman kacang tanah adalah 

lempung, lempung berpasir, dan lempung berliat, dan juga memiliki bahan organik 

tinggi agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Dengan 

keasaman tanah (pH) 6,0-6,5. Apabila pH tanah kurang dari 5,5 maka harus 

melakukan pengapuran, jika tidak akan menghasilkan produksi yang sedikit atau 

tidak optimum (Adisarwanto, 2014). Kacang tanah menghendaki keadaan iklim 

yang panas tetapi sedikit lembab, yaitu rata-rata 65-75% dan curah hujan tidak 

terlalu tinggi, yaitu sekitar 800-1.300 mm/tahun. 

 

2.4  Pupuk Organik Cair (POC) Batang Pisang 

Pisang adalah salah satu tanaman atau tumbuhan terna yang memiliki 

ukuran relatif besar atau raksasa yang berdaun besar dengan suku Musaceae. 

Tanaman pisang ini juga merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat 

dibudidayakan dengan baik pada iklim tropis mupun sub tropis. Ada dua jenis 

tanaman pisang yaitu tanaman pisang komersial dan tanaman pisang yang dapat di 

budidayakan (Kurnia ddk,2016). Tanaman pisang diklasifikasikan sebagai berikut: 

Divisi: Spermatophyta, Sub Divisi: Angiospermae, Kelas: Monocotyledonae, Suku: 

Musaceae, Marga: Musa, Spesies: Musa Paradisiaca L (Kaleka, 2013). 
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)  

Gambar 2.2 Batang Pisang 
(Dokumentasi Pribadi,2024) 

 
Salah satu  pupuk organik yang dapat digunakan sebagai POC yaitu batang  

pisang. Unsur-unsur yang terdapat pada batang pisang adalah Ca, P, K, protein 

karbohidrat dan air. Selain itu batang pisang juga mengandung unsur N, P dan K 

(Sinaga, 2020). Batang Pisang Merupakan Bahan Organik yang memiliki beberapa 

kandungan unsur hara baik makro maupun mikro, beberapa diantaranya adalah 

unsur hara makro N, P dan K, serta mengandung kandungan kimia berupa 

karbohidrat yang dapat memacu mikroorganisme di dalam tanah (Bahtiar, 2016).  

Batang pisang merupakan limbah dari tanaman pisang yang hanya berbuah 

satu kali, sehingga batang pisang hanya akan menjadi limbah yang 

menumpukkarena pemanfaatannya masih belum optimal. Batang pisang 

merupakan limbah pertanian yang dapat dijadikan sebagai produk bermanfaat 

karena mengandung senyawa-senyawa potensial (Ichda dkk., 2021). Menurut 

Gultom dkk. (2021), batang pisang mengandung Ca 16%, K 23%, dan P 32% serta 

komponen lain seperti lignoselulosa dan 9,92% lignin. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan penelitian Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, waktu penelitian dilaksanakan pada 

Bulan Juli sampai Oktober 2024. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah benih kacang Tanah Varietas Talam 1, tanah 

top soil ultisol , batang pisang, gula aren, tong plastik,  EM4, polybag ukuran 35 x 

40 cm.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor, parang 

babat, alat tulis, kertas tabel, meteran. 

 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

1 faktor yaitu konsentrasi pupuk organik cair batang pisang (P) terdiri dari 6 

perlakuan yaitu: 

P0= 0ml/L 

P1= 100 ml/L 

P2= 200 ml/L 

P3= 300 ml/L 

P4= 400 ml/L 

P5= 500 ml/L 

 Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali, dan 2 tanaman per pelakuan 

sehingga di dapat 48 unit percobaan, dosis pupuk batang pisang yang diberikan 

pada tanaman kacang tanah sebanyak 250 ml/L tanaman. 

 

3.4.    Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan Penelitian 

Persiapan lahan diawali dengan membersihkan areal penanaman dari gulma 

untuk peletakan polibag tanaman kacang Tanah. Polibag disusun dengan jarak 50 x 

50 cm. 
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3.4.2. Persiapan POC Batang Pisang 

Pembuatan pupuk organik cair batang pisang dilakukan sebelum 

penanaman, batang pisang  dipotong kecil-kecil dengan ukuran 3-4 cm. Kemudian 

batang pisang dimasukkan ke dalam ember. Gula aren dengan massa 1 kg 

dicampurkan dengan EM4 1 liter. Lalu batang pohon pisang dimasukkan ke dalam 

ember yang berisi larutan gula dan EM4, kemudian difermentasikan kurang lebih 

selama 14 hari. 

3.4.3. Media Tanam 

Benih kacang tanah di tanam di dalam polybag dengan media tanam yang 

digunakan adalah tanah top soil ultisol yang dicampur dengan pupuk kandang ayam 

2:1. Tanah kemudian dimasukkan kedalam polybag berukuran 35 x 40 cm hingga 

¾ bagian.  

3.4.4 Pemberian Label  

Pemberian label dilakukan setelah pengisian tanah ke dalam polybag. 

Selanjutnya diberi label sesuai dengan perlakuan. 

3.4.5 Penanaman 

Penanaman benih kacang tanah dilakukan dengan membuat lubang tanam 

dengan kedalaman 4-5 cm, kemudian ditanam 1 butir benih kacang tanah pada 

setiap polybag, kemudian dipilih satu tanaman yang tumbuhnya lebih baik.  

3.4.6   Aplikasi Pupuk Organik Cair  

        Pupuk organik cair diberikan 5 kali, aplikasi pertama dilakukan pada 7 HST, 

14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST,  Pupuk organik cair diberikan dengan 

disiramkan ke media tanam sebanyak 250 ml sesuai dengan konsentrasi perlakuan, 

yaitu tanpa perlakuan, 100 ml/L, 200 ml/L, 300 ml/L, 400 ml/L, dan 500 ml/L.  

 

3.5 Pemeliharaan 

3.5.1 Penyiraman  

Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. 

Bila hujan turun penyiraman tidak dilakukan. Tujuan penyiraman untuk menjaga 

ketersediaan air bagi tanaman dan menjaga kelembaban tanah disekitar perakaran 

tanaman. 
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3.5.2  Penyiangan 

Penyiangan gulma dilakukan dari awal tanam hingga 1 minggu sebelum 

panen dengan interval 2 minggu sekali, dengan cara mencabut gulma yang tumbuh 

di dalam polibag. Sedangkan penyiangan gulma yang tumbuh disekitar polibag 

dilakukan dengan menggunakan cangkul. 

3.5.3. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dilakukan apabila sudah terlihat gejala serangan hama 

yang memungkinkan untuk mengganggu pertumbuhan serta hasil tanaman. 

Pengendalian hama dapat dilakukan dengan menyemprotkan sidametrin 50 EC. 

Dosis yang diberikan adalah 3 ml/L. 

3.5.4.  Panen 

Panen dilakukan setelah tanaman berumur 92 hari dan telah memenuhi ciri-

ciri panen yaitu apabila sebagian besar daun tanaman menguning 80 % dan rontok, 

polong telah keras dan kulit polong telah berwarna kuning kecokelatan. Panen 

dilakukan dengan membelah polybag dengan pisau kater,panen dilakuan setelah 

polong tua agar dapat menjadi benih.  

 

3.6.     Parameter Tanaman  

3.6.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Cara mengukur tinggi tanaman mulai pangkal batang sampai titik tumbuh 

batang. Pengamatan tinngi tanaman dilakukan pada saat tanaman telah berumur 1 

MST, 2 MST, 3 MST, 4 MST. Data yang dianalis adalah data tinggi tanaman 

minggu terakhir yaitu 4 MST. 

3.6.2. Lebar Daun (cm) 

 Lebar daun di ukur menggunakan penggaris. Pengukuran dilakukan pada 

saat setelah panen. 

3.6.3. Jumlah Polong per Tanaman  

 Pengamatan jumlah polong pertanaman dilakukan pada akhir penelitian 

yaitu dengan menghitung semua jumlah polong pada tanaman sampel, polong yang 

bernas maupun polong yang hampa. 
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3.6.4. Berat Polong per Tanaman 

 Pengamatan berat polong pertanaman dilakukan pada saat panen yaitu 

dengan menimbang keseluruhan polong pada tanaman dengan menggunakan 

timbangan analitik. 

3.6.5. Jumlah Bintil Akar  

 Jumlah bintil akar pertanaman di peroleh dengan cara menghitung seluruh 

bintil akar yang berwarna cerah di bagian akar tanaman. Pengamatan jumlah bintil 

akar dilakukan pada saat setelah panen. 

3.6.6. Panjang Akar (cm) 

 Panjang akar diukur menggunakan penngaris mulai dari pangkal akar 

sampai ujug akar. Pengamatan panjang akar dilakukan pada saat panen.  

3.6.7. Berat Basah Tanaman (gr)  

 Sampel tanaman di keluarkan dari polibag dan di bersihkan dari tanah 

dengan menggunakan air, kemudian tiriskan dan kering anginkan dan setelah itu di 

timbang dengan menggunakan timbangan analitik. 

3.6.8. Berat Kering Tanaman (gr) 

 Sampel tanaman yang sudah ditimbang untuk berat basah kemudian 

dimasukkan kedalam oven dengan suhu 70ْ C selama 2 x 24 jam, kemudian 

ditimbang berat sampel kering dengan menggunakan timbangan analitik.  

3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji 

analisis varian (Anova) untuk mengetahui pengaruh perlakuan jika hasil analisis 

sidik ragam berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) dengan program SAS versi 9.0 

Model matematis rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) adalah : 

Yij = μ + τi +βj + εij 

Keterangan : 

Yij :Pengamatan pada perlakuan ke-I  

Yij :Pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j 

 μ: rataan umum τi :Pengaruh perlakuan ke-i  

ßj :pengaruh kelompok ke-j  

εij :pengaruh acak pada perlakuan ke-i, kelompok ke-j 



12  

Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung F tabel 

5%                1% 

Perlakuan t- 1 JKP KTP KTP/KTG  

Ulangan r- 1 JKK KTK KTK/KTG  

Galat (t- 1) (r-

1) 

JKG KTG   

Total tr- 1 JKT    

 
Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK)               : (∑Yij)2 / (ix j) 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  : [∑(Yij)2] – FK 

Jumlah Kuadrat P (JKP)         : [∑(Yi)2 / j] – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  : JKT – JKK 

Kuadrat Tengah P (KTP)        : JKK/dbk 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) : JKG/dbg 

F hitung                                  : KTK/KTG 

Jika hasil analisis sidik ragam menunjukkan beda nyata dilanjutkan  dengan 

uji Duncam Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% Model Uji DMRT yaitu sebagai 

berikut:  

UJDα = Rα (p, DB galat) x  √𝐾𝑇𝐺/ 𝑈𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  

Keterangan: 

 R : Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD) 

 α : Taraf uji nyata 

 p : Banyak perlakuan KTG 

 KTG : Kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberian pupuk organik cair batang pisang dengan konsentrasi 300 ml/L 

merupakan konsentrasi terbaik terhadap tinggi tanaman, lebar daun, panjang akar, 

jumlah polong, berat basah tanaman dan berat kering tanaman kacang tanah. 

 

5.2 Saran 

 Disarankan untuk menggunakan POC batang pisang dengan konsentrasi 

300 ml/L untuk  meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang tanah. 
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Lampiran 1.Tata Letak Penelitian 

K1                                   K2                                K3                                 K4 
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                                                                   6M 

 

 

Keterangan                                                                     

P0-P5 = Perlakuan                                                          

P0      =  Kontrol                                                                                                    

P1      =  100 ml/L 

P2      =  200 ml/L                                                           

P3      =  300 ml/L 

P4      =  400 ml/L 

P5      =  500 ml/L 
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Lampiran 2.         Deskripsi Kacang Tanah Varietas TALAM 1 

 

Dilepas tanggal                                    : 30 November 2010 

Umur Panen                                         : 90 – 95 hari 

Dapat ditanam                                      : Ditanam dengan baik pada semua tanah 

pada ketinggian 10- 1.000 mdpl 

Umur berbunga                                    : 28 – 31 Hari setelah tanam                      

Umur saat panen                                  : 90-95 Hari 

Tinggi tanaman                                    : 42-60 cm 

Bentuk Batang                                     : Bulat 

Kontruksi polong                                 : Dangkal 

Jumlah daun kacang tanah                   : 30 -35 Helai 

Jumlah Polong/tanaman                      :  > 27 buah 

Presentase polong berisi                      : 30 – 38 % 

Potensi Hasil                                        : 2,3 ton/Ha  

Hama dan penyakit                              : Berindikasi agak tahan terhadap hama 

kutu kebul ( Bemisia tabaci) 

Tahan terhadap penyakit layu bakteri, 

agak tahan bercak daun 

Sumber                                                : Balai Penelitian Tanaman Kacang-

kacangan dan umbi-umbian, Malang 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

              
Penyiangan Lahan                                 Pengisian Polibag 
 

             
Penyusunan Polibag                            Penanaman Benih     

            
Aplikasi POC Batang Pisang 
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Pengukuran Tinggi Tanaman                    Sanitasi lahan 
 
 

                    
Pengambilan Sampel Vegetatif                 Pengambilan Sampel Generatif  

                    
Panen                                                         Pengukuran Panjang Akar 
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Pengukuran Lebar Daun                             Penimbangan Berat Basah  
 

                      
Penimbangan Berat Polong                         Pengovenan 

                      
Penimbangan Berat Kering Tanaman         PerhitunganJumlah Bintil Akar 
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Lampiran 4. Analisis Unsur Hara POC 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 


